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Abstrak 

Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) I atau PLP I merupakan satu mata kuliah 

yang wajib dilaksanakan dan diikuti oleh mahasiswa FKIP UMS semester empat. 

Kegiatan ini mencakup observasi struktur organisasi dan tata kerja di sekolah, lingkungan 

tempat mengajar, dan kegiatan pendidikan di lingkungan sekolah. Pelaksanaan PLP I dan 

PLP II biasanya berbeda lokasi tempat pelaksanaanya. Maka perlu dibuat suatu Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan yang terdiri dari sistem pemetaan mahasiswa berdasarkan 

potensi sekolah dan kompetensi mahasiswa sesuai prodi mereka. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan waterfall. 

Dalam pengujian kepada pengguna mengunakan metode System Usability Scale (SUS) 

mendapatkan hasil hasil skor rata rata 73 termasuk dalam kategori good grade scale B 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem layak untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Sistem informasi, system informasi geografis, webgis. 

 

 

Abstract 

Internship I or (School Observation) is a subject that must be implemented and attended 

by fourth semester FKIP UMS students. This activity includes observing the 

organizational structure and work procedures in schools, the teaching environment, and 

educational activities in the school environment. The implementation of Internship I and 

Intership II usually differs in the location where they are carried out. So it is necessary to 

create a Mapping Geographic Information System which consists of a student mapping 

system based on school potential and student competencies according to their study 

program. The research method used in this study is the method waterfall. In testing the 

user using the System Usability Scale (SUS) method, the results obtained an average score 

of 73 included in the category of good grade scale B so that it can be concluded that the 

system is feasible to use. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada tahun 2029 FKIP UMS memiliki visi menjadi lembaga pendidikan unggul yang 

menghasilkan pendidik berkepribadian islami dan memberi arah perubahan (fkip.ums, n.d). Guna 

mewujudakan visi diadakanlah program praktek lapangan di lingkugan sekolah yang dinamakan 

Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP). Menurut Mardiyono (2016) “Pendidikan guru masa 

depan memerlukan penyelenggaraan praktik Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP)” bertujuan 

membentuk calon pendidik yang berkualitas serta dapat beradaptasi sesuai perkembangan zaman. Di 

lingkup FKIP UMS Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) dilaksanakan dua kali yaitu PLP I 

dan PLP II. 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) merupakan tahapan pertama dalam 

pengenalan lapangan persekolahan. Kegiatan ini mencakup observasi struktur organisasi dan tata 

kerja di sekolah, lingkungan tempat mengajar, dan kegiatan pendidikan di lingkungan sekolah. 

Bertujuan untuk membentuk empat kompetensi bagi calon guru profesional, yaitu: kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi professional (Buku Pedoman 

PLP I, 2020). Sebagai tahap lanjutan dari PLP I, PLP II bertujuan untuk memantapkan kompetensi 

akademik kependidikan dan bidang studi melalui aktivitas di sekolah salah satunya adalah praktek 

mengajar KBM di ruang kelas. Serta mempersiapkan calon guru agar menjadi guru yang mempunyai 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Buku Pedoman PLP II, 2021). 

Perbedaan lokasi tempat pelaksanaan PLP I dan PLP II  menyebabkan tidak maksimalnya 

kegiatan PLP karena mahasiswa harus beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru. Belum 

optimalnya nya pemetaan potensi sekolah yang sesuai dengan kompetensi mahasiswa sesuai program 

studi menyebabkan belum maksimalnya implementasi materi kuliah yang mereka pelajari di prodi 

masing masing.Agar kegiatan mata kuliah PLP I dan PLP II dapat berjalan dan mendapatkan hasil 

yang optimal. Maka perlu dibuat suatu Sistem Informasi Geografis Pemetaan yang terdiri dari sistem 

pemetaan mahasiswa berdasarkan potensi sekolah dan kompetensi mahasiswa sesuai prodi mereka 

serta sebagai. Pemetaan potensi secara geografis agar dapat menyesuaikan kondisi suatu wilayah 

sesuai dengan potensi sekolah sekolah di wilayah tersebut. 

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan Research and Development (R & D). menurut Zainal Arifin, 2012 Research and 

Development (R & D) merupakan urutan langkah-langkah pengembangan penyempurnaan produk 

yang pernah dibuat agar dapat digunakan. Tidak selalu berbentuk benda tetapi juga dapat berbentuk 



3 

 

 

perangkat lunak (Software). Penelitian R&D merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah produk berupa perancangan dalam bentuk webgis. Penelitan R&D dilaksanakan 

dengan sistematis dan berurutan (Mulyani dkk. 2018: 27).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Deskripsi Data 

 Data dari penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data spasial dan data non spasial. Data 

spasial disini terdiri dari koordinat sekolah yang berupa longitude dan latitude. Data non-spasial 

dalam penelitian ini terdiri dari nama sekolah, alamat sekolah, profil sekolah dan keterangan 

mengenai daftar peserta plp 

3.2. Hasil Pengembangan 

3.2.1. Analisis Kebutuhan 

 Sistem Informasi Geografis yang dibutuhkan yaitu sistem informasi geografis yang 

dapat menampilkan persebaran dari lokasi dan informasi sekolah tempat PLP I dan PLP II 

tahun 2019 di Karesidenan Surakarta. Oleh karena itu diperlukan data mengenai koordinat 

lokasi serta informasi umum mengenai sekolah yang di dapat melalui wawancara dengan 

lab terpadu FKIP UMS atau menggunakan internet. Setelah mendapatkan data selanjutnya 

melakukan identifikasi hardware, software dan olah pikir. Terdapat tiga analisis kebutuhan 

yaitu kebutuhan fungsional, kebutuhan hardware, dan kebutuhan software. Untuk analisis 

kebutuhan fungsional terdapat dua kategori: 

a) Kebutuhan fungsional admin. Admin disini bertugas untuk mengelola data sekolah, 

data mahasiswa, data user. Sebelum menambahkan, mengubah atau menghapus data 

admin perlu melakukan login. 

b) Kebutuhan fungsional user. User atau pengunjung website dapat melihat peta 

pesebaran sekolah dan mencari sekolah. Untuk kebutuhan hardware perangkatnya 

sebagai berikut: laptop Lenovo ThinkPad L430 (Processor core i3, RAM 4GB DDR4, 

HDD  250GB, VGA Intel HD 400. Untuk  software yang diperlukan dalam 

pembuatan WebGis menggunakan bahasa pemrogramman PHP pada  framework 

Codeigniter 3, MySql sebagai Database Manajemen Sistem (DBMS).  

c) MySql memiliki beberapa kelebihan seperti gratis,  kecepatan yang baik dan mudah 

digunakan. serta Visual Studio Code sebagai teks  editor untuk pembuatan kode 

program. Bagian frontend penulis  menggunakan HTML, CSS serta JavaScript agar 
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tampilan lebih menarik dan menggunakan Leaflet js untuk pembuatan peta. 

3.2.2. Pengkodean 

Dalam penelitian ini menggunakan bahasa pemrogramman PHP dengan framework 

Codeigniter 3. Codeigniter 3 memudahkan dalam pengembangan sistem karena akan lebih 

terstruktur dan terorganisir. Karena sistem yang dibangun merupakan WebGIS maka 

penulis menggunakan Leaflet Javascript Library sebagai pengolah data spasial kedalam 

bentuk peta.  

3.2.3. Pengujian 

 Metode Black-box digunakan pada tahap pengujian ini. Dalam pengujian Black-box 

penulis menguji beberapa fungsional seperti dapat menambahkan, mengubah dan 

menghapus data dengan baik serta menampilkan peta pesebaran sekolah dan fitur yang 

tersedia ditampilkan tidak ada error. 

Table 1. Hasil Pengujian Black-box 

No Kelas Uji Skenario Harapan 
Hasil 

Berhasil Gagal 

1. Pencarian 

Sekolah 

Mencari 

nama sekolah 

yang sudah 

dimasukkan 

Sistem 

memunculkan 

marker lokasi 

sekolah 

 

✓ 

 

Menekan 

tombol rute  

Mengarahkan 

pengguna ke google 

maps untuk 

 mengetahui 

 rute ke sekolah 

 

✓ 

 

Menekan 

tombol detail 

Mengarahkan ke 

halaman informasi 

sekolah 

 

✓ 

 

2. List 

Sekolah 

Menekan 

menu List 

Sekolah 

Mengarahkan ke 

halaman berisi data 

data sekolah 

 

✓ 
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Menekan 

tombol detail 

Mengarahkan ke 

halaman informasi 

sekolah 

 

✓ 

 

3. About Menekan 

tombol about 

Mengarahkan ke 

halaman berisi 

pembuat webgis 

✓  

4. Login Mengisi 

kolom input 

username dan 

password 

dengan benar 

Sistem berhasil 

masuk pada halaman 

dashboard admin 

✓  

5. Menu 

Pemetaan 

Mengarahkan 

ke halaman 

dashboard 

admin 

Sistem berhasil 

memuat ulang 

halaman dashboard 

admin 

 

✓ 

 

6. Menu 

Daftar 

Sekolah 

 

Menekan 

submenu 

daftar sekolah 

Mengarahkan ke 

halaman daftar 

sekolah 

  ✓  

Menekan 

tombol edit 

Mengarahkan ke 

halaman input 

sekolah yang sudah 

berisi data sekolah  

  ✓  

Menekan 

tombol hapus 

Menghapus data 

sekolah 

  

 ✓ 

 

7. Menu Input 

Sekolah 

Mengarahkan 

ke halaman 

input sekolah 

Memasukkan data 

sekolah yaitu Nama 

Sekolah, Alamat, 

Akreditasi, Profil, 

Latitude, Longitude, 

Keterangan, Gambar 

dan data berhasil 

 

✓ 
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ditambahkan ke 

tabel daftar sekolah 

8. Menu 

Daftar 

Mahasiswa 

 

Menekan 

submenu 

daftar 

mahasiswa 

Mengarahkan ke 

halaman daftar 

sekolah 

 

✓ 

 

Menekan 

tombol edit 

Mengarahkan ke 

halaman input 

sekolah yang sudah 

berisi data 

mahasiswa 

✓  

Menekan 

tombol hapus 

Menghapus data 

sekolah 

✓  

9. Menu Input 

Mahasiswa 

Mengarahkan 

ke halaman 

input 

mahasiswa 

Memasukkan data 

mahasiswa yaitu 

Nama Mahasiswa, 

NIM, Jenis Kelamin, 

Prodi dan data 

berhasil 

ditambahkan ke 

tabel daftar 

mahasiswa 

✓  

10. Menu 

Daftar 

Admin 

Menekan 

menu daftar 

admin 

Mengarahkan ke 

halaman berisi data 

admin 

✓  

  Menekan 

tombol edit 

Mengarahkan ke 

halaman input admin 

yang sudah berisi 

data admin 

✓  
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  Menekan 

tombol hapus 

Menghapus data 

admin 

✓  

11. Menu Input 

Admin 

Menekan 

menu Input 

Admin 

Memasukkan data 

admin yaitu Nama 

Admin, Username, 

Password data 

berhasil 

ditambahkan ke 

tabel daftar admin 

✓  

12 Logout Menekan 

tombol logout  

Kembali ke halaman 

login admin 

✓  

13. Kembali ke 

web 

Menekan 

tombol 

Kembali ke 

web 

Kembali halaman 

dashboard user 

✓  

 

Pada Uji Kelayakan system diuji dengan menggunkan metode System Usability Scale 

(SUS). Pengujian dilakukan setelah pengujian Black-Box untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan sistem serta evaluasi setelah pengguna mengakses sistem secara langsung Metode 

ini terdiri dari 10 pertanyaan dan 5 opsi jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju 

(TS), Ragu Ragu (R), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Serta memiliki skala 1-5 dan skor 0- 4 

pada setiap pertanyaan. Terdapat 10 pertanyaan pada pengujian ini: 

1) Saya pikir akan sering menggunakan sistem ini 

2) Saya merasa sistem ini terlalu rumit padahal dapat dibuat lebih mudah 

3) Saya rasa sistem ini mudah untuk digunakan 

4) Saya pikir saya membutuhkan bantuan dari orang lain untuk dapat menggunakan sistem 

ini 

5) Saya menemukan bahwa terdapat berbagai macam fitur yang terintegrasi dengan baik 

dalam sistem 

6) Saya rasa banyak hal yang tidak konsisten terdapat pada sistem ini 
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7) Saya rasa mayoritas pengguna akan dapat mempelajari fitur iini dengan cepat 

8) Saya menemukan bahwa sistem ini sangat tidak praktis ketika digunakan 

9) Saya sangat yakin dapat menggunakan sistem ini 

10) Saya harus belajar banyak hal terlebih dahulu sebelum saya dapat menggunakan sistem 

ini 

Perhitungan skor berbeda antara pertanyaan bernomor ganjil dan genap. Untuk nomor 

ganjil perhitungannya adalah (skala 1) untuk pertanyaan nomor genap perhitungannya 

adalah (5 skala). Selanjutnya yaitu tiap skor nomor ganjil dan genap ditambahkan dan 

dikalikan 2,5 untuk menghasilkan hasil skor responden. Skor SUS didapatkan dari 

penjumlahan seluruh skor responden dibagi dengan jumlah responden. Skor SUS memiliki 

3 kategori yaitu not acceptable, marginal dan acceptable dengan rentang nilai seperti pada 

tabel 4.1. 

Table 2. Skala Nilai SUS 

SUS Score Grade Adjectival Rating 

>80,3 A Excellent 

68 – 80.3 B Good 

68 C Okay 

51 - 68 D Awful 

<51 F Poor 

 

Subjek dari pengujian ini adalah mahasiswa umum Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.Hasil pengujian ini pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Table 3. Hasil Uji System Usability Scale (SUS) 

 

 

NO 

Skor Hasil Hitung 

Jumlah 

Nilai 

  

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

(Jumlah x 

2.5) 

1.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 32 80 

2.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

3.  4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 37 93 

4.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

5.  2 3 2 4 3 2 3 4 3 3 29 73 

6.  3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85 
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7.  2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 29 73 

8.  4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95 

9.  5 5 1 1 5 1 5 1 5 2 31 78 

10.  3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85 

11.  5 5 1 1 5 1 5 1 5 2 31 78 

12.  3 2 2 4 3 2 3 3 4 2 28 70 

13.  3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80 

14.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 30 75 

15.  3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 28 70 

16.  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 73 

17.  2 2 3 4 2 2 2 4 3 3 27 68 

18.  3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85 

19.  2 3 4 2 4 2 4 3 4 2 30 75 

20.  3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80 

21.  4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95 

22.  3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85 

23.  3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80 

24.  2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 27 68 

25.  5 5 1 1 5 1 5 1 5 2 31 78 

26.  5 5 1 1 5 1 5 1 5 2 31 78 

27.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 78 

28.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 98 

29.  3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80 

30.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

31.  4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 93 

32.  3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80 

33.  4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 88 

Skor Total  2642 

 

Perhitungan rata-rata menggunakan persamaan: 

  Nilai rata rata = ∑ 𝑥𝑖/𝑁𝑛
𝑖=℩  

  𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
  𝑁 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
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Maka:  Nilai rata-rata = 
2642

33
 = 80,06 

Dari total skor uji kelayakan sistem dari 33 responden diperoleh skor total yaitu 2642 

dan nilai rata rata didapatkan hasil 80,06. Maka sistem ini dapat dikategorikan good dengan 

grade scale B. Dapat disimpulkan bahwa sistem ini layak untuk digunakan. 

Gambar 4.1 merupakan grafik usability yang diperoleh dari perhitungan system 

usability scale (SUS) dari data tersebut disimpukan bahwa acceptability rangenya tidak ada 

yang termasuk dalam kategori not acceptable karena rentang nilai skor SUS diatas 50 

semua. Ada 3 responden dengan nilai 68 termasuk kategori margin high. Sedangkan 30 

responden termasuk dalam kategori acceptable dengan skor SUS yang didapat diatas 70. 

3.2.4. Pemeliharaan 

Pemantauan serta perawatan dilakukan agar tidak terjadi kegagalan sistem. Pemantauan 

dan perawatan akan dilakukan apabila terjadi kerusakan atau kegagalan sistem. 

3.3. Pembahasan Produk 

Halaman home (bagian depan atau beranda) yaitu halaman yang pertama kali mucul pada saat 

mengakses sistem. Memiliki 3 menu yaitu home, list sekolah dan about yang dimana home akan 

mengarahkan paa halaman ini yang terdapat peta lokasi sekolah dimana saat memilih lokasi sekolah 

akan terdapat menu detail dan rute terdapat juga tombol pencarian lokasi sekolah. List sekolah 

mengarahkan pada tabel daftar sekolah berserta informasinya terdapat fitur detail dimana akan 

mengarahkan ke menu detail yang berisi peta lokasi, gambar sekolah dan informasi sekolah. About 

berisi profil pembuat sistem. 
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Gambar 2. Tampilan Home 

Gambar 3. Tampilan Detail 

Gambar 4. Tampilan Rute 
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Terdapat juga tombol login yang digunakan untuk admin agar dapat mengakses halaman 

admin .Tombol ini nantinya akan mengarahkan ke halaman login sebelum nantinya mengarahkan ke 

halaman admin..Dimana di halaman login ini terdapat dua tombol yaitu tombol login digunakan 

untuk masuk ke halaman admin dan tombol Kembali ke web digunakan untuk Kembali ke halaman 

home. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan List Sekolah 

Gambar 6. Tampilan About 

Gambar 7. Halaman Login 
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Setelah masuk halaman login diharuskan mengisi username dan password yang sudah 

terdaftar dan benar. Apabila salah dalam mengisi Username atau Password yang terjadi seperti pada 

gambar 4.7. Apabila Username atau Password benar maka akan langsung diarahkan ke halaman 

beranda admin seperti pada gambar 4.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman dashboard admin yaitu halaman yang muncul pada saat admin berhasil melakukan 

login ke dalam sistem admin. Pada halaman admin ini terdapat sidebar di sisi kiri yang berisi menu 

pemetaan, daftar sekolah, input sekolah, daftar mahasiswa, input mahasiswa, daftar user dan input 

user. Pada bagian kanan atas terdapat tanggal akses, nama admin dan tombol logout. Tombol logout 

digunakan untuk keluar dari halaman admin yang akan diarahkan ke halaman login. 

 

Gambar 8. Login Gagal 

Gambar 9. Halaman Home Admin 
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Pada halaman tabel ini admin mampu melakukan pengeditan data dan juga menghapus data 

yang sudah di tambahkan. Untuk melakukan tambah data admin dapat menambahkan data sekolah 

pada menu Input Sekolah seperti pada gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Halaman Data Sekolah 

Gambar 11. Tampilan Input Data Sekolah 
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Menu daftar mahasiswa yaitu berisi daftar mahasiswa peserta plp pada menu tersebut dapat 

melakukan edit data dan hapus data. Untuk menambahkan data baru admin dapat melakukan di menu 

input mahasiswa. Data yang harus dimasukkan yaitu Nama Mahasiswa, NIM, Jenis Kelamin, Prodi 

dan Foto.Tampilan Daftar Mahasiswa dan Input Mahasiswa ditunjukkan pada gambar 4.11 dan 4.12. 

Pada halaman admin mampu melakukan penambahan data. Data yang harus dimasukkan yaitu 

Nama Sekolah, Alamat, Akreditasi, Profil, Latitude, Longitude, Keteranga dan Gambar.Semua data 

harus dimasukkan agar data dapat ditambahkan ke tabel daftar sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Daftar Mahaiswa merupakan halaman yang berisi daftar data mahasiswa. Pada 

halaman ini admin dapat melakukan edit data serta hapus data Input Mahasiswa halaman yang 

digunakan untuk menambah data mahasiswa. Data yang perlu dimasukkan pada Input Mahasiswa 

Gambar 12. Tampilan Daftar Mahasiswa 

Gambar 13. Tampilan Input Data Mahasiswa 
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yaitu Nama Mahasiswa, NIM, Jenis Kelamin, Prodi dan Foto. 

Halaman Daftar User berisi data admin yang terdaftar hanya admin yang sudah terdaftar yang 

dapat mengakses dashboard admin. Pada halaman ini admin juga dapat mengedit serta menghapus 

data admin. Input User digunakan untuk menambah data admin yang dapat mengakses dashboard 

admin. Data yang perlu dimasukkan Nama Admin, Username dan Password. Tampilan halaman 

Daftar Admin dan Input Admin terdapat pada gambar 4.13 dan 4.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4. Analisis Componen 

 Hasil daripada penelitian ini setelah pembuatan sistem yaitu menghasilkan suatu Sistem Informasi 

Geografis Persebaran PLP I dan PLP II di Lingkup FKIP Ums Tahun 2019. Sistem ini membantu 

mahasiswa dalam melihat lokasi serta informasi mengenai kegiatan PLP. Sistem ini memiliki dua 

tampilan yang berbeda untuk admin dan user. 

 

Gambar 14. Tampilan Daftar Admin 

Gambar 15. Tampilan Input Admin 



17 

 

 

3.5. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan Pengembangan pada penilitan ini adalah: 

a) Adanya tidak kecocokan data yang didapat antara data mahasiswa PLP I dan PLP II 

b) Fitur fitur dalam sistem yang belum terlalu banyak seperti fitur pembanding sekolah untuk 

mengetahui sekolah yang sesuai dengan program studi 

c) Data yang disajikan terbatas pada program PLP I dan PLP II FKIP UMS tahun 2019. 

4. PENUTUP 

Sistem Informasi Geografis Sebaran Peserta Magang Sekolah (PLP I dan PLP II) di Lingkungan 

FKIP UMS telah selesai dibuat dan berjalan sesuai yang diharapkan. Sistem dibuat menggunakan 

library leaflet js dapat mempermudah dalam pembuatan peta serta beberapa fitur dapat dibuat dengan 

menggunakan plugin yang sudah tersedia di internet dan bersifat open source. Sistem ini mempunyai 

fitur untuk admin dan user, untuk admin terdapat fitur untuk menambah data sekolah, data mahasiswa, 

dan data admin. Selain itu juga dapat mengedit serta menghapus data yang sudah dimasukkan. User 

disini hanya dapat melihat data sekolah yang berisi Nama Sekolah, Alamat, Akreditasi, Profil, 

Koordinat, dan Keterangan mahasiswa yang magang PLP di sekolah tersebut. Terdapat peta 

persebaran sekolah magang dan fitur rute yang terintegrasi dengan Google Maps untuk mengetahui 

rute menuju lokasi sekolah.     

Pada pengujian black-box yang telah dilakukan pada kebutuhan fungsional sistem dengan 

testcase diketahui bahwa seluruh fungsionalitas sistem dapat berjalan dengan baik. Dalam pengujian 

kepada pegguna yaitu mahasiswa umum UMS sebanyak 33 orang mengunakan metode System 

Usability Scale (SUS) diperoleh skor total yaitu 2642 dan nilai rata rata didapatkan hasil 80,06 good 

grade scale B sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem layak untuk digunakan. 
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